1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumput laut yang pertams kali dimanfaatkan, dipanen
dari hasil pemetiksn secara alami dan bukan hasil budidaya.
Pada nmumnys rumput lant tnmbnh di sepanjaﬁg pantai mulail
dari dserah pagang surut gampail kedalaman dimansa sinar
matahari masih dapat menembusnya. Di daersh terumbu karang
rumput laut banyask ditemuksn melekat pada potongan karang,
cangkang Moluska, dan benda-benda keras lainnys, hanys
sedikit yang terdapat di persiran dengan substrat dasar
berlumpur atau campﬁran lumpur dan pasir ksarena sangst
terbatasnya benda-benda keras yvang cukup kokoh untuk tempat
melekat. ada vang jiks terlepss dsri substrat dasarnvs dapat
hidup mengapung wmisalnyas dari Klsssis Rhodophycesze atan
ganggang merah. Jenis-jenis dari Klassis Rhodophyceae banyak

mengsndung sgar-agar, ksrsginsn, porpiran dsn furcelsran.

Salah satu jenis ramput léut dari klassis
Rhodoprhyvecese vang memiliki nilai ekonomi tinggl sdalah
Fucheuma cottonii. Jenis ini bsnyak di ekspor ke lusr negeri
karena mempunysi kandungan karaginan vang penggunaannya
cukur lusas dslam bidang industri, antsra 1sin =sebagai
pembentuk gel, bahsn pengentsl, Stabiliéator, emlsifier dan
sebagal suspensor. Prosentase dari karaginan tergantung dari

jenis, bibit, kondisi lingkungan, metode budidays, wsktn



pemanensn dan  csrsa penanganan primer. Dengan demikian
perbedaan dalam hal-hal diatas mempunyai tingkat mutu vyang

berbeda (Hsdiwigenc, 1990).

Usaha budidaya EFwcheuma coftonii ini sebsgisn besar
dilakokan dengan memanfaatkasn sifst reproduksi vegetatifnya,
vaitu dengsn memotong bagian dari thallus tanaman.
Reproduksi dewmikian sangst mudah dan muarash sehingga

dijadikan dasar pengembangan budidavanva.

Metode budidays Fucheuma cottonii ads 3, vaitu metode
dasar, lepas dasar dan metode apung. Metode vang paling
banyak digunsksn adslah metode apung, salah satunya adsalah
tali tunggal apung (monoline floating method)} karens
memiliki beberapa keuntungan, sntars lain dapsat diterapkan
hampir di seluruh pantai dengan kedalaman lebih dari tiga

meter (Sadhori, 1992).

Alasan digunakannys metode tali tunggal spung di
lokssi penelitian inl karens penerapan metode dasar dan
lepas dasar tidsk cocok. Hal ini disebabksn kondisi substrat
dasar perairan vang mempunysi kedalaman lebih kurang 80 cm
rada saal surut terendah adslah pasir halus bercampur lumpur
sehingga penanganannysa akan mengsalsmi kesulitan, misalnys
pada saslt pemasangan konstruksi budidsys seperti penancspan
ratok pada metode lepas dasar, dengan substrat yang relatif
lembek, maka konstruksi mudah lepas. Psda metode dasar,

kendalsnys adalsh tsnasman mudah terbensam ke dalam substrat



vang dapat mengakibathkan kemstian. Pemelihsrasn vang
dilakukan Jjugs semahkin kompleks karens tansman harus lebih
sering dibersihkan, dasn di daersh ini terdapst predator

berups Penyu, Bulu Babi dan Bintang Lant.

Berdassarkasn hasil Praktek Kerijs Lapangan (PKL} vyang
telah dilskukan, khususnya dalsm menentunkan Berat bibit vang
digunsksn untuk budidasys ad=alsh 50g, 100g dan 150g.
Pemanenan dilskukan setelah tanaman mencapsi umur 8 minggu.

Akibat dari penggunsan berst bibit vang Lidak sersgam, hasil

tiap masa panen menjadi tidak tentu. Hal ini diduga karena

laju pertumbuhannys bervariasi psda tiap-tiap masa panen.

B. Formulasi Permasalahan

1. Apaksh =ads hubungan antasra berat bibit dengan 1ajun

pertumbuhan Eucheuma cottonii;

[yh}

Beraps berat bibit vang tepat (50g, 100g, 150g) untuk
mendapsatkan lsju pertumbubsn tertinggi dalam waktuo 6
minggu pads budidayva Fucheuma cofttonii dengan metode tali

tunggal apung.

€. Tujuan

Penelitian ini bertujuasn untuk mengetzhui hubungan
berat bibit terhadap lsiu pertumbuhan serta untuk mengetshui
berat bibit vang tepat dan lsiu pertumbunhsn tertinggi dalsm

budidays Eucheuma cottonii.



D. Manfaat -

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
informasi vasng lebih tLepst tftentang pengembangan budidsys
Eucheums cottonii dengan metode tali tunggal apung,
khususnys dalsm menentukan berat bibit vang terbaik dengan

lajn pertumbuhan vang tinggi sehinggs dihsrspkan produksinya

skan meningkst.






